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 ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran berbagi 

pengetahuan dan kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak di sektor makanan ayam 

geprek Kota Bekasi. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Proses penelitian yang menggunakan angka sebagai alat untuk menganalisis 

kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di 

bidang makanan ayam geprek Kota Bekasi. Jenis penelitian dalam penelitian 

ini adalah penelitian validasi, yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan 

sebab akibat. Populasi  penelitian ini hanya terdiri dari Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) dengan menggunakan teknik penyebaran 

kuesioner.  

 

 ABSTRACT  

This research was conducted with the aim of determining the role of knowledge 

sharing and entrepreneurship in improving the performance of micro, small and 

medium enterprises (MSMEs) operating in the Bekasi City fried chicken food sector. 

This research method uses quantitative methods. A research process that uses 

numbers as a tool to analyze the performance of Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) operating in the fried chicken food sector in Bekasi City. The 

type of research in this research is validation research, namely research that explains 

cause and effect relationships. The population of this research only consists of Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs) using questionnaire distribution 

techniques. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu dari sekian banyak industri 

yang sedang berkembang di Indonesia yang menawarkan prospek yang menjanjikan untuk masa depan 

mereka (Suryanto et al., 2023). Namun, UMKM masih menghadapi tantangan terkait dengan berbagi 

pengetahuan, kewirausahaan, dan kinerja, menjadikan berbagi pengetahuan dan kewirausahaan penting 

karena kreativitas tidak cukup (Saraswati & Ab, 2018). Kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) terus ditingkatkan melalui upaya kami saat ini (syahyono, 2021). Untuk bersaing, wirausaha 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) harus memperbaiki kinerja dengan meraih sasaran dan 

menggunakan sumber daya untuk memperoleh laba (Iskandar & Subekan, 2018). Kinerja yang baik 

menunjukkan bahwa usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berjalan dengan efisien dan berhasil 

(Chandra Sari & Putri, 2023). Kinerja UMKM dipengaruhi oleh dua faktor, khususnya berbagi 

knowledge sharing dan entrepreneursialship (Pokhrel, 2024). 

Menurut Lumbantobing Menyatakan bahwa pertukaran informasi adalah proses terencana 

dalam membagikan dan menyebarkan wawasan dari satu pihak ke pihak lain yang membutuhkan 

dengan menggunakan berbagai cara dan saluran (Huda & Karsudjono, 2023). Bagi usaha kecil dan 

menengah (UMKM), berbagi pengetahuan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja bisnis 

(Sayyida, 2023). Di sektor pangan, khususnya bisnis ayam geprek, pertukaran pengetahuan antar pelaku 

ekonomi mendorong inovasi produk dan efisiensi operasional, serta meningkatkan kualitas layanan 

(Nadilla, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa praktik berbagi pengetahuan atau knowledge sharing 

dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja pemasaran dan peningkatan reputasi perusahaan, yang 

merupakan hal penting dalam industri kuliner yang kompetitif (Syahyono, 2017). Dengan berbagi 

pengetahuan, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) didorong untuk membangun suasana kerja 

yang inklusif dan kolaboratif, sehingga dapat meningkatkan motivasi, menjaga karyawan, dan 

produktivitas (Masduki et al., 2024). 

Untuk meningkatkan motivasi dan retensi pegawai, pemerintah harus berupaya meningkatkan 

kualitas bakat wirausaha melalui tiga tahap yaitu induksi, penempatan, dan pengembangan. 

Entrepreneursialship yang efektif memainkan peran kunci dalam mendorong pertumbuhan usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM) (Susanti et al., 2012). Kewirausahaan tidak hanya melibatkan 

pengembangan produk tetapi juga pengelolaan pengetahuan dan sumber daya yang ada (Syahyono, 

2016). Dalam konteks usaha ayam geprek, pelaku ekonomi yang mampu mengelola pengetahuannya 

dengan lebih baik cenderung lebih inovatif dan lebih cepat tanggap terhadap perubahan pasar (Ummah, 

2019). 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa memiliki pola pikir kewirausahaan yang kuat 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan, terutama dalam menghadapi tantangan yang akan datang 

(Suarna et al., 2024). Tantangan bagi setiap usaha kecil dan menengah (UMKM) selalu ada, namun 

usaha kecil dan menengah (UMKM) di Kota Bekasi merupakan salah satu yang paling cepat 

berkembang di kota ini. Ini adalah lokasi yang ideal untuk penelitian ini (Sri Wahyu Lelly Hana 

Setyanti, 2013). Karena banyaknya bermunculan pemain di bisnis ayam geprek, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara berbagi pengetahuan dan kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor makanan ayam geprek (Sheila, 2022). 

Secara keseluruhan Dengan berbagi pengetahuan, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

didorong untuk membangun suasana kerja yang inklusif dan kolaboratif, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi, menjaga karyawan, dan produktivitas (Feriyansyah & Febriansyah, 2023). Berbagi 

pengetahuan yang kuat dan dukungan terhadap praktik kewirausahaan akan memungkinkan para pelaku 

ekonomi di sektor ini untuk meningkatkan kinerja  mereka dan berkontribusi lebih besar terhadap 

perekonomian lokal dan nasional (Sugianti et al., 2020). Diperlukan penelitian lebih lanjut  untuk 

memperoleh data yang lebih spesifik dan rinci mengenai kinerja dan tantangan yang dihadapi  Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) produksi ayam geprek di Kota Bekasi (Agussalim et al., 2021). 
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LITERATUR RIVIEW 

A. Teori yang relevan 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Menurut Halim 

(2020: 18), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memproduksi barang dan 

jasa dengan menggunakan bahan baku utama yang didasarkan pada pemanfaatan 

sumber daya alam sebuah perusahaan. Produser berbakat dan karya seni tradisional 

daerah (Anggraini et al., 2023). 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan Menengah 

(UMKM) mengatur bahwa UMKM merupakan usaha yang dimiliki oleh individu atau 

badan ekonomi tunggal yang memenuhi syarat sebagai usaha mikro sesuai ketentuan 

yang ditetapkan dalam undang-undang ini (Sukirman, 2017). Menurut Heryanti & 

Arnu, (2024) usaha kecil adalah kegiatan produksi yang dilakukan secara independen 

oleh individu atau entitas yang tidak merupakan anak perusahaan atau cabang dari 

sebuah perusahaan yang dimiliki atau dikelola oleh perusahaan tersebut, maupun 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari perusahaan yang lebih besar yang 

memenuhi syarat ini adalah unit ekonomi. Usaha kecil dan menengah dalam pengertian 

undang-undang ini (Dwi Poetra, 2019) 

b. Indikator Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Indikator Usaha  Kecil dan Menengah (UMKM) Kinerja UMKM merupakan 

serangkaian hasil yang dicapai dan mengacu pada tindakan menyelesaikan dan 

melaksanakan tugas atau tugas yang diperlukan (Pustaka et al., 2020). Menurut 

Setyawati (2021: 130), indikator kinerja UMKM adalah: 

1) Tumbuhnya penjualan  

2) Tumbuhnya modal  

3) Tumbuhnya tenaga kerja  

4) Tumbuhnya pasar 

2. Business Performance 

a. Definisi Business Performance 

Pengertian kinerja bisnis Menurut Fatoki (2019), kinerja bisnis diartikan 

sebagai sekumpulan indikator finansial dan non finansial yang memberikan informasi 

mengenai pencapaian tujuan dan hasil (Hidayat, 2022). Metrik kinerja keuangan 

mencakup penjualan, profitabilitas, penjualan, nilai pasar, dan metrik tingkat konversi 

lainnya yang dapat diukur secara objektif dan faktual. Indikator kinerja non finansial 

mencakup indikator kepuasan karyawan, pengusaha, pelanggan, dan lingkungan sosial 

yang semuanya bersifat subjektif (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian 

Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020). 

b. Dimensi Business Performance 

Menurut Murphy et al. (2019) dimensi Kinerja Bisnis adalah:  

1) Reputation merupakan indikator kinerja perusahaan non-finansial yang diukur dari 

kepuasan pelanggan terhadap produk dan layanan, kepuasan karyawan, dan 

reputasi (Eko Putra Sri Sentanu & Praharjo, 2020). 

2) Growth in Sales’ Quantity Indikator volume pertumbuhan penjualan yang 

mengukur pertumbuhan suatu bisnis dalam hal peningkatan penjualan produk 

dan/atau jasa (Pada et al., 2022). 

3) Growth in Market’s Share Indikator yang mengukur pertumbuhan suatu bisnis 

dalam hal peningkatan pasar indeks saham (Anjaningrum & Sapoetra, 2018) 
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3. Knowledge Sharing 

a. Definisi Knowledge Sharing 

Pengertian Berbagi Pengetahuan Partogi dan Tjahjawati (2019) berpendapat bahwa 

berbagi pengetahuan adalah proses berbagi dan mendistribusikan pengetahuan antara 

satu orang dengan orang lain, membantu setiap individu menjadi lebih kreatif dan 

membantu mendorong orang untuk berpikir secara efektif (Tupamahu, Pelamonia, 

2021). 

b. Dimensi Knowledge Sharing 

Tupamahu, Pelamonia (2021) menyatakan bahwa dimensi knowledge sharing adalah: 

1) Mengumpulkan pengetahuan, yaitu karyawan mempelajari ilmu baru baik secara 

internal maupun eksternal (Nuruddin & Sridadi, 2019) 

2) Menyumbang pengetahuan, yaitu karyawan menyumbangkan ide untuk 

perusahaan dengan rekan kerja dan manajer (Ekonomi & Djuanda, 2024) 

3) Berbagi pengalaman dan berbagi informasi, yaitu karyawan bertukar pengalaman 

dan informasi tentang pekerjaannya dengan rekan kerja, manajer, dan perusahaan 

(Tupamahu, Pelamonia, 2021). 

4. Entrepreneursialship 

a. Definisi Entrepreneursialship 

Menurut Stephen P. Robbins dan Marry Coulter (2018), kewirausahaan adalah 

keinginan untuk menjalankan bisnis dan memanfaatkan peluang pasar dengan 

berupaya mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan diri sendiri secara 

terorganisir. Ini adalah tahap yang diperlukan untuk lebih dari satu tahap orang. 

Berkontribusi pada target pasar Anda dengan memberikan nilai tambah yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka (Khamimah, 2021). Pengusaha tidak takut atau menghindari 

perubahan, namun mereka selalu mencarinya, meresponsnya, dan mencoba 

menggunakannya sebagai peluang (Gonross (2012), 2020). 

Menurut Arif F. Hadpranata (2019), wirausaha adalah seorang pengambil 

risiko yang memiliki bakat dalam mengatur dan mengelola urusan bisnis tingkat tinggi 

untuk mencapai keuntungan finansial atau non-finansial (Ajie & Nugroho, 2023). 

b. Dimensi Entrepreneursialship 

K. D. Lestari, (2022), dimensi Entrepreneursialship Menurut Angga (2021) berikut 

adalah beberapa indikator kepentingan umum: 

a. Perasaan senang  

Mereka yang menggemari dunia bisnis tanpa syarat akan mendorong orang lain 

untuk mempelajari lebih banyak ilmu bisnis (Indrawati, 2022) 

b. Ketertarikan  

Ketertarikan terhadap berbagai informasi bisnis yang diperoleh selanjutnya 

merangsang minat untuk menerapkan ilmu bisnis seseorang di dalam perusahaan 

(Suryantoro et al., 2021) 

c. Perhatian  

Perhatian berarti memusatkan perhatian pada observasi dan mengesampingkan 

orang lain. Mereka yang tertarik dengan dunia wirausaha tentu akan beralih ke 

kegiatan bisnis (Anshori & et al., 2022). 

B. Penelitian Terdahulu 

Judulnya adalah “Berbagi pengetahuan tentang kinerja usaha kecil dan menengah di 

wilayah Majalenka melalui promosi implementasi kelembagaan”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

proses bisnis dan kinerja UMKM (Masduki et al., 2024). 
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Judulnya adalah “Analisis Knowledge Sharing Terhadap Kinerja UKM Berbasis 

Kewirausahaan di Kota Banjarmasin” (F. T. Putri et al., 2023). Hasil analisis yang dilakukan 

membuktikan bahwa berbagi pengetahuan mempunyai pengaruh langsung, positif dan 

signifikan terhadap kewirausahaan dan  kinerja UKM di Kota Banjarmasin (Huda & 

Karsudjono, 2023). 

Judulnya “Knowledge Sharing dan Keunggulan Kompetitif pada UMKM di Jawa 

Tengah” (Moelrine & Syarif, 2022). Dari hasil penelitian yang dilakukan, berbagi pengetahuan 

(gathering) tidak berpengaruh secara parsial terhadap keunggulan bersaing, namun secara 

parsial knowledge sharing (donasi) ternyata mempunyai pengaruh dampak positif yang 

signifikan, tentang keunggulan kompetitif (Chandra Sari & Putri, 2023) 

Judulnya adalah “Entrepreneurial Marketing dan Dampaknya Terhadap Kinerja 

UMKM di Palembang” Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor “orientasi pasar”, 

“orientasi konsumen” dan “orientasi inovasi” tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM, tetapi faktor “orientasi kewirausahaan” memiliki pengaruh yang penting pada kinerja 

UMKM yang ditunjukkan (R. B. Lestari & Widagdo, 2021). 

Judulnya adalah “Dampak Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Gunung Amal Solution International” (Winarto, 2021). Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan 

berbagi pengetahuan PT Gunung Amal Solution sangat baik dan kinerja karyawannya juga 

sangat baik (Sutrisno et al., 2021). Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa berbagi 

pengetahuan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan karena adanya 

hubungan antara kedua variabel tersebut (Handayani & Ferdian, 2021). 
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KNOWLEDGE SHARING (X1) 

Dimensi: 
1. Mengumpulkan 

pengetahuan 

2. Menyumbang 

pengetahuan 

3. Berbagi pengalaman dan 

berbagi informasi 

 

ENTERPRENEUSIALSHIP (X2) 

Dimensi: 
1. Perasaan senang 

2. Ketertarikan 

3. Perhatian 

BUSINESS PERFORMANCE (Y) 

Dimensi: 
1. Reputation 

2. Growth in Sales’ Quantity 

3. Growth in Market’s Share 
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Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji adalah Knowledge Sharing (Variabel X1), 

Entrepreneuasialship (Variabel X2) dan Business Performance (Variabel Y), hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut (Syahyono, 2018):  

a. Teori Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Business Performance 

Masrokhah & Putranto (2024) melakukan penelitian dengan topik “Berbagi pengetahuan terhadap 

kinerja perusahaan BUMN”. Menurut Utami et al., (2021) temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa promosi mempunyai dampak positif terhadap keputusan pembelian. Penelitian Masduki et 

al., (2024) juga menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap kinerja UMKM jika dimediasi melalui perilaku kerja inovatif di Kota Jambi. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut (Vij & Farooq, 2014): 

H1: Diduga Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap Business Performance  

b. Teori Pengaruh Entrepreneuasialship terhadap Business Performance 

Hasil penelitian Suryana & Burhanuddin (2021) menunjukkan bahwa kemampuan kewirausahaan 

terbukti mempengaruhi kinerja usaha UMKM kopi Indonesia (Wambui & Mutiso, 2021). Sebuah 

penelitian Nalendro Ikhsan Sandityo & Muafi (2024) juga menyimpulkan bahwa kewirausahaan 

dimediasi oleh keunggulan kompetitif dan berdampak signifikan terhadap kinerja UMKM (Kualitas 

et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini dapat membuat hipotesis sebagai berikut:  

H2: Diduga Entrepreneuasialship berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business  

Performance. 

 

METODE 

Jenis data yang dipakai adalah data primer. Saat peneliti memakai kuesioner atau angket untuk 

mengumpulkan informasi (Wang & Hu, 2020) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Ayam Geprek di Kota Bekasi. Dalam penelitian ini, sampel 

penelitian ini hanya terdiri dari Ayam Geprek, pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) di Kota 

Bekasi. Dalam penelitian ini seluruh populasi dijadikan responden dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel yang disebut sampel jenuh, yakni menjadikan semua anggota populasi sebagai 

responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh (Prasetyo et al., 2023). Sampling 

jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang mengambil sampel seluruh anggota populasi. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada total 120 

responden  (Ardiansyach et al., 2022). Metode analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square 

(PLS) (Daat & Sanggenafa, 2022) dengan langkah - langkah:  

Mengevaluasi Model Eksternal atau Pengukuran  

Saat mengevaluasi model eksternal menggunakan teknik analisis data di SmartPLS, ada tiga 

kriteria: validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit (Arsawan et al., 2022). 

Convergent validity  

Validitas konvergen dari model pengukuran dengan indikator reflektif dievaluasi berdasarkan 

hubungan antara skor item atau skor komponen yang dihitung melalui perangkat lunak PLS (Syahyono, 

2020). Ukuran refleks seseorang dianggap tinggi jika memiliki hubungan sebesar 0,70 atau lebih dengan 

konstruk yang diukur (Chandra Sari & Putri, 2023). 

Discriminant Validity  

Validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari setiap variabel 

laten dapat dibedakan dari variabel-variabel lainnya. (Anggita & Kawedar, 2017). Suatu model 

dianggap memiliki validitas diskriminan yang baik jika setiap nilai muatan dari setiap indikator suatu 

variabel laten memiliki nilai muatan tertinggi jika dibandingkan dengan nilai muatan variabel laten yang 

lain. (Eko Putra Sri Sentanu & Praharjo, 2020). 

Mengevaluasi Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)  

Kriteria validitas dan reliabilitas juga dapat diukur melalui nilai reliabilitas konstruk dan nilai 

AVE (average variance extraction) untuk setiap konstruk. (Mazidah & Laily, 2020). Jika nilainya 0,70 
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dan AVE lebih besar dari 0,50, konfigurasi tersebut dapat diandalkan (Dyah Poespita Ernawati, 2020). 

Pengujian model struktural (model internal) pengujian struktur atau model internal dilakukan untuk 

memahami hubungan antar elemen dalam penelitian, arti pentingnya, serta nilai R-squared (Syahyono, 

2021). Model struktural dinilai dengan menggunakan uji-t terhadap konstruk dependen R-kuadrat serta 

pentingnya koefisien parameter jalur struktural (Hilmawati et al., 2023). 

Pengujian hipotesis  

Uji t (secara parsial)  

Arti dari estimasi parameter  memberikan informasi yang sangat berguna tentang hubungan 

antar variabel penelitian (Ranto, 2015). Nilai bobot internal yang terdapat pada hasil keluaran dijadikan 

sebagai dasar pengujian hipotesis (Fajri et al., 2023). 

Uji F (secara simultan)  

Untuk uji F dengan aplikasi SPPS, uji F statistik pada hakekatnya menjelaskan seluruh variabel 

bebas (X) yang dimasukkan dalam model yang terdiri dari pengembangan karir (X1) dan motivasi (X2) 

secara bersama-sama (simultan) menunjukkan ada tidaknya pengaruh.  Isinya berisi informasi tentang 

variabel terikat  kinerja pegawai (Y) (Irwan & Adam, 2020). 

Menurut para ahli, tidak ada aturan tegas dalam menentukan ukuran sampel, dan jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian adalah 120 orang (Syahyono & Perusahaan, 2020). Menurut Cooper 

& Emory, sampel diambil langsung dari 120 responden dari populasi yang ukurannya tidak dapat 

ditentukan secara pasti. (Mandasari & Widiartanto, 2015). Asumsi ini menyatakan bahwa ukuran 

absolut (jumlah) sampel lebih penting dibandingkan ukuran proporsi sampel dalam populasi. Ukuran 

sampel sebesar 120 diasumsikan memenuhi persyaratan sampel yang representative (Sugiyono, 2019). 

 

Populasi, Sampel, Teknik Pengumpulan Data Dan Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2021) Disebutkan bahwa populasi adalah suatu wilayah umum dari suatu 

benda atau benda dengan besaran dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti  dan dari situ diambil 

kesimpulan dari apa yang diteliti (G. A. Putri & Raharso, 2016). Populasi yang dituju dalam studi ini 

mencakup Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang beroperasi di sektor makanan ayam 

geprek di Kota Bekasi (Handayani, 2020). Populasi yang dinamis (angka yang berubah-ubah) berarti 

besarnya populasi tidak dapat diketahui secara pasti (Islam et al., 2024). 

Menurut Sugiyono (2021) menyatakan bahwa sampel adalah komponen dari total dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi itu (Widodo, 2013). Sebagai akibatnya, contoh yang diambil 

dari kelompok harus sangat mencerminkan (menunjukkan) (Moh et al., 2024). Penelitian ini 

menerapkan metode non-probability sampling dengan cara menggunakan teknik sampling jenuh (S. 

Syahyono, 2021a). Menurut Sugiyono (2021) Non-probability sampling adalah metode pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang yang sama untuk setiap elemen atau anggota populasi agar 

dapat terpilih sebagai sampel (Handayani, 2020). 

Sampel penelitian ini adalah UMKM ayam goreng yang berlokasi di Kota Bekasi.Sampel 

dalam penelitian ini mengacu pada pernyataan. Hair et al., (2020) menyatakan bahwa jika ukuran 

sampel terlalu besar, kemungkinan besar  akan sulit memperoleh ukuran goodness of fit yang baik. S. 

Syahyono (2020)  juga merekomendasikan ukuran sampel minimum 5 hingga 10 observasi untuk setiap 

parameter yang diperkirakan. (Vij & Farooq, 2014) Skala 10 digunakan karena penelitian ini merupakan 

survei sosial berskala besar dan sampelnya berjumlah 120 responden. Menurut Hair et al., (2020), 

ukuran sampel yang tepat adalah antara 100 hingga 200 responden (Hazelia, 2022). 

Tarjo (2019) sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi 

dijadikan sampel (Hafsah, 2004). Sampel  penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang bergerak di bidang makanan ayam geprek di Kota Bekasi. (Syahyono, 2015). Penelitian 
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ini menggunakan 120 responden untuk meningkatkan akurasi hasil survei. (Kurniawati & Suharnomo, 

2023). (Allameh et al., 2014) Penelitian ini mengaplikasikan sampel jenuh, yang juga dikenal dengan 

nama sampel sensus, karena seluruh anggota populasi diambil dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang beroperasi dalam sektor makanan ayam geprek di Kota Bekasi (Handayani, 2020). 

  

HASIL 

Analisis data dari Model yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 1 Model yang telah rancang 

 

Sumber: SmartPLS4 

Untuk mengevaluasi kesesuaian model dari model penelitian, pendekatan SEM yang berbasis 

Partial Least Square (PLS) membutuhkan dua langkah dalam pengolahan data (Pipit Muliyah, Dyah 

Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020). 

Untuk menilai model luar, atau model pengukuran, penggunaan teknik analisis data SmartPLS 

menetapkan tiga kriteria: kekonsistenan konvergen, kekonsistenan diskriminasi, dan kekonsistenan 

komposit (Iv et al., 2020). 

1) Indicator Reliability 

Outer Loadings  

Ada korelasi antara skor item dan komponen yang dinilai dengan Smart PLS dinilai untuk 

mengevaluasi konvergen validitas model pengukuran dengan refleksif indicator (Khoirusshodiqin, 

2024). Jika ada korelasi lebih dari 0,70 antara konstruk yang diukur, ukuran refleksif individu 

dianggap tinggi (Aisyah et al., 2019). 
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Tabel 1 Outer Loadings (Measurement Model) 

 
Sumber: SmartPLS4 

Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen pada Tabel 1 maka dapat diketahui bahwa seluruh 

indikator memiliki nilai outer loading ≥ 0,70 (Hanani, 2016). Oleh karena itu, seluruh indikator 

dalam penelitian ini dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria (F. Saputra et al., 2023).  

2) Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (Internal Consistency Reliability) 

Pengujian yang perlu dilakukan pada outer model selanjutnya adalah uji internal consistency 

reliability. Uji ini dilakukan melalui nilai cronbach alpha dan composite reliability (S. Syahyono, 

2021b). Nilai cronbach alpha menggambarkan korelasi indikator pada suatu konstruk, sedangkan 

composite reliability melihat perbedaan outer loading dari variabel indikator. (Analisis et al., 1999) 

menyatakan bahwa nilai cronbach alpha yang diterima harus bernilai lebih dari 0,6 dan composite 

reliability yang diterima harus bernilai lebih dari 0,7. Hasil uji nilai cronbach alpha dan composite 

reliability adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (Internal Consistency Reliability) 

Sumber: SmartPLS4 

Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel laten memenuhi kriteria uji 

reliabilitas (Nugroho, 2020). Hal tersebut didasari pada nilai cronbach alpha memiliki nilai > 0,6 

dan composite reliability seluruh variabel laten memiliki nilai > 0,7. Maka dari itu, seluruh variabel 

laten dinyatakan reliabel setelah memenuhi semua kriteria pengukuran (Analisis et al., 1999). 

a. Validitas Konvergen (AVE) 

Nilai reliabilitas suatu konstruk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dapat 

digunakan untuk menentukan validitas dan reliabilitasnya (S. Syahyono, 2023). Jika nilainya 

0,70 dan AVE di atas 0,50, struktur dianggap memiliki reliabilitas yang tinggi (Wulandary, 

2018). Nilai Composite Reliability dan AVE untuk masing-masing variabel yang disajikan di 

tabel 2 (Adolph, 2016). 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengolahan dengan SmartPLS, yang menunjukkan bahwa 

nilai luar model, atau korelasi antara konstruk, sudah memenuhi convergen validity (F. Saputra 

et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa indikator itu telah memperoleh nilai faktor tambahan 

lebih dari 0,70 (Hanani, 2016). 
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b. Discriminant Validity 

Evaluasi untuk menilai seberapa berbeda suatu konstruk dengan konstruk lainnya untuk 

menangkap fenomena yang masing-masing berbeda dapat dilakukan dengan uji validitas 

diskriminan (Saddewisasi & Santoso, 2023). Umumnya, peneliti menggunakan beberapa uji 

yang digunakan dalam validitas diskriminan, seperti Fornell-Larcker criterion, cross loading, 

dan heterotrait monotrait ration (HTMT) (Nurjiasih & Sudarnaya, 2023).  

Kriteria pertama yang perlu diperhatikan pada discriminant validity adalah Fornell-

Larcker criterion (Mujiati et al., 2021). Untuk dapat memenuhi kiteria pada uji ini, nilai akar 

kuadrat dari AVE harus lebih besar dari nilai hubungan tertingginya dengan konstruk lainnya 

yang dapat dilihat pada Tabel 3 Berikut ini: 

Tabel 3. Fornell-Larcker criterion 

         

Sumber: SmartPLS4 

Berdasarkan Tabel di atas, nilai akar kuadrat dari AVE untuk masing-masing konstruk 

sudah lebih besar dari korelasi dengan konstruk lainnya yang artinya angka tersebut sudah 

memenuhi Fornell-Larcker criterion. 

 Kriteria selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah nilai cross loading. Menurut 

kriteria ini, outer loading suatu indikator pada konstruk terkait harus lebih besar daripada cross 

loading pada konstruk lainnya. Nilai loading factor dapat dilihat pada Tabel 4 Sebagai Berikut: 

Tabel 4. Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) 

 
Sumber: SmartPLS 4 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dinyatakan bahwa nilai masing-masing dari outer loading 

lebih tinggi daripada cross loading pada konstruk lainnya. Kriteria lain yang penting untuk 

diperhatikan dalam discriminant validity adalah heterotrait monotrait ratio (HTMT). HTMT 

adalah mean dari seluruh hubungan antara indikator lintas konstruk (Adolph, 2016). Nilai 

maksimum korelasi HTMT adalah 0,9. Nilai korelasi HTMT lebih dari 0,9 menunjukkan 

kurangnya discriminant validty. 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 12, Desember 2024, 4545 - 4567   4555 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

Heterotrait monotrait ration (HTMT) 

Tabel 5. Heterotrait monotrait ration (HTMT) 

 

Sumber: SmartPLS 4 

Berdasarkan Tabel tidak ada nilai korelasi HTMT yang lebih dari 0,9. Nilai tersebut telah 

memenuhi kriteria HTMT dan telah memenuhi uji discriminant validity. Pada tahap ini, setiap 

konstruk telah memenuhi semua kriteria yang diperlukan dalam uji discriminant validity 

sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk berbeda secara empiris dengan 

konstruk lainnya dan mampu menangkap fenomena yang tidak diwakili oleh konstruk lain 

didalam model. Oleh karena itu, setiap indikator dinyatakan memenuhi kriteria uji discriminant 

validity. 

3) Pengujian Model Struktural (Inner Model)  

Pengujian model internal, yang juga disebut model struktural, dilakukan untuk menilai hubungan 

antar konstruk, tingkat signifikansi, dan nilai R kuadrat dari model penelitian. ((Mujiati et al., 

2021). Untuk menguji hubungan dependen, uji t dan pentingnya koefisien parameter dalam jalur 

struktural, nilai R kuadrat dipakai untuk menilai model struktural.(Nurjiasih & Sudarnaya, 2023). 

Tabel 6. Model Struktural (Inner Model) 

    
Sumber: Smartpls4 

Untuk mulai mengevaluasi model PLS, amati setiap persegi panjang R untuk setiap variable 

laten terikat. Hasil estimasi SmartPLS berbentuk persegi panjang disajikan pada Tabel 5 

(Nurjiasih & Sudarnaya, 2023). 

Tabel 5 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

 
Sumber: Smartpls4 
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Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai R-squared variabel “Kinerja Bisnis” sebesar 0,753 dan 

variabel “Berbagi Pengetahuan” sebesar 0,680 (Saddewisasi & Santoso, 2023). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa 75,3% variabel “kinerja” dan 68% variabel “berbagi pengetahuan” dapat 

dipengaruhi oleh variabel “kewirausahaan” (Hasibuan et al., 2023). 

Tabel 6 Result for Inner Weights 

 Mean Median Standard 

deviation 

T 

Statistics 

P  

Value 

Knowledge Sharing 0,000 0,179 1,000 0,601 0,000 

Enterpreneursialship 0,000 0,100 1,000 0,631 0,000 

Sumber: Smartpls4 

Dalam PLS menggunakan   simulasi untuk melakukan uji statistik dari setiap hubungan yang 

dihipotesiskan (Yulianti et al., 2023). Dalam hal ini, metode bootstrap diterapkan pada sampel; 

pengujian bootstrap juga dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan anomali dalam data 

penelitian (Adolph, 2016). Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS dapat 

disimpulkan hubungan antar variabel sebagai berikut: 

1. Hubungan antara variabel knowledge sharing (X1) terhadap business performance (Alattas & 

Kang, 2015) (Y) menghasilkan nilai t-hitung sebesar 0,601 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap variabel keberhasilan usaha (King & He, 2010). Hal ini dikarenakan 

nilai signifikansi p value 0,000 < 0,05 (S. Syahyono, 2014). Dalam studi ini, hipotesis 1 

menyatakan bahwa variabel knowledge sharing memiliki pengaruh yang signifikan dan dapat 

diterima (W. Saputra & Nugroho, 2023). 

2. Hubungan antara variabel Kewirausahaan (X2) dan Kinerja Bisnis (Y) menunjukkan nilai t-

hitung sebesar 0,631 dan nilai signifikan sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kewirausahaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel keberhasilan 

usaha (Negeri & Tuntungan, 2022). maka hipotesis 2 yaitu variabel Kewirausahaan 

memiliki dampak yang penting dapat diterima (Adolph, 2016). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Business Perfomance 

Hasil hipotesis 1 menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif signifikan 

terhadap business perfomance (Zulfa & Umam, 2018). Anggota UMKM Ayam Geprek hanya dapat 

berbagi pengetahuan jika mereka diberi kesempatan untuk memberikan kritik, ide, dan komentar 

(Peningkatan et al., 2023). Semakin banyak berbagi pengetahuan, maka semakin baik pula performa 

bisnis UMKM Ayam Geprek (Yousef Obeidat et al., 2017). Knowledge sharing merupakan metode 

dalam manajemen pengetahuan yang memfasilitasi individu dalam kelompok, organisasi, atau 

perusahaan untuk saling berkomunikasi mengenai pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan ide 

yang mereka miliki kepada anggota lainnya (W. Saputra & Nugroho, 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa UMKM Ayam Geprek sukses dalam membangun berbagi 

pengetahuan untuk meningkatkan performa usaha (Sugianti et al., 2020). Kegiatan berbagi 

pengetahuan di UMKM Ayam Geprek mempercepat penyelesaian tugas yang ada dan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan lainnya (Alliyah & Nurhidayati, 2019). 

Pengaruh Enterpreneursialship terhadap Business Perfomance 

Hasil hipotesis 2 menunjukkan bahwa enterpreneursialship berpengaruh positif signifikan 

terhadap business perfomance (Yuniarti et al., 2023). Kewirausahaan dalam sebuah UMKM Ayam 

Geprek dipengaruhi oleh keinginan pribadi dan didukung oleh faktor lingkungan (Prajogo, 2020). 

Perilaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Ayam Geprek yang memiliki ciri-ciri wirausaha yang 

kuat cenderung memiliki dorongan yang besar dalam menjalankan bisnis, tidak hanya berharap 
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bisnisnya berjalan dengan baik, tetapi juga ingin melihatnya tumbuh. Kewirausahaan memiliki 

semangat kewirausahaan ini membuat mereka lebih berani dalam menghadapi risiko serta memiliki 

rencana yang dilaksanakan agar bisnisnya berkembang (Ppupt, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Secara kesimpulan, strategi entrepreneursialship pada usaha ayam geprek membuka potensi 

besar untuk meningkatkan knowledge sharing dan business performance mereka di tengah dinamika 

pasar yang terus berubah. Ketiga variabel ini saling terkaitan karena dapat menunjukkan bahwa Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Ayam Geprek sukses dalam membangun knowledge sharing  

untuk meningkatkan performa usaha Keterbatasan akses terhadap pengetahuan pada kewirausahaan, 

karena dengan adanya knowledge sharing  dan entrepreneursialship yang diperoleh dari pendidikan 

formal, informal serta  pengalaman akan membantu mereka menumbuhkan kemampuan dan kemauan 

untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam menjalankan usahanya agar usaha yang  dijalankan memiliki 

pembaruan-pembaruan dari segi pelayanan, kualitas produk, promosi serta harga dari produk/jasa yang 

ditawarkan kepada konsumen sehingga  usaha yang dijalankan mengalami perkembangan dan berhasil 

dalam menjalankan usahanya. Maka dari itu, adanya knowledge sharing dan entrepreneursialship 

berpengaruh positif terhadap business performance pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang bergerak di bidang makanan Ayam Geprek di Kota Bekasi. 

 

IMPLIKASI 

Hasil temuan berdasarkan model dari penelitian ini mengemukakan bahwa variabel 

entrepreneursialship mampu memberikan pengaruh positif terhadap variabel knowledge sharing. 

Berdasarkan temuan tersebut maka diketahui bahwa untuk meningkatkan knowledge sharing perlu 

dilakukan peningkatan entrepreneursialship sehingga semakin tinggi entrepreneursialship yang 

dimiliki oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Ayam Geprek maka akan semakin tinggi 

kemampuan knowledge sharing Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Ayam Geprek. 

Hasil temuan selanjutnya mengemukakan bahwa variabel knowledge sharing mempengaruhi 

variabel business performance. berdassarkan temuan tersebut maka diketahui bahwa untuk 

meningkatkan business performance perlu dilakukan peningkatan terhadap knowledge sharing. Hasil 

temuan selanjutnya mengemukakan bahwa variabel enterpreneursialship mempengaruhi variabel 

business performance. Berdasarkan temuan tersebut maka diketahui bahwa untuk meningkatkan 

business performance perlu dilakukan peningkatan enterpreneursialship yang ditunjukkan dari 

semakin tinggi enterpreneursialship yang dimiliki oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Ayam Geprek maka akan semakin tinggi business performance Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Ayam Geprek. 

Berdasarkan hasil temuan diketahui bahwa besarnya pengaruh yang diberikan 

enterpreneursialship terhadap business performance lebih besar dibandingkan dengan besarnya 

pengaruh knowledge sharing terhadap business performance sehingga diketahui bahwa untuk 

penelitian ini terdapat enterpreneursialship lebih mampu menjelaskan tentang business performance 

(Implikasi, n.d.). 

 

KETERBATASAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan diharapkan peneliti lainnya bisa melihat peluang 

untuk penelitan lanjutan. Keterbatasan yang pertama ialah responden penelitian merupakan karyawan 

pada UMKM Ayam Geprek dengan pendidikan mayoritas SMA sehingga kadangkala kurang 

memahami makna dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. Keterbatasan yang kedua adalah 

terkait ruang lingkup penelitian yang terbatas pada Karyawan UMKM Ayam Geprek.  

UMKM memiliki karakteristik yang berbeda dengan jenis usaha yang lain. Keterbatasan yang 



4558  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

terakhir mengenai studi yang dilakukan dengan jenis penelitian observasional yang menganalisis data 

variabel yang dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu di seluruh populasi sampel atau subset yang 

telah ditentukan atau disebut cross sectional sehingga hubungan antar variabel menjadi kurang kokoh 

(Mandasari & Widiartanto, 2015). 

 

REKOMENDASI 

Berkaitan dengan knowledge sharing dan enterpreneursialship Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) Ayam Geprek Kota Bekasi, memberikan saran agar Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) lebih berani lagi untuk memperluas pasar yang dikuasai tapi juga menjadi sarana 

pengenalan produk yang unggul Ayam Geprek kepada konsumen. Peneliti juga menyarankan agar 

pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai knowledge sharing dan 

enterpreneursialship kepada karyawannya hal tersebut dapat turut memberikan masukan ke depannya 

strategi seperti apa yang lebih baik untuk ditetapkan dan diaplikasikan dalam kegiatan operasional 

sehari-hari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Ayam Geprek Kota Bekasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan rekomendasi kepada peneliti 

selanjutnya untuk meneliti variabel lain yang menjadi kemungkinan dapat meningkatkan knowledge 

sharing dan enterpreneursialship Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Ayam Geprek Kota 

Bekasi serta memberikan dampak baik atau peningkatan juga bagi business performance Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) Ayam Geprek Kota Bekasi. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

melakukan penelitian dengan lebih baik dan mengurangi atau bahkan menghilangkan keterbatasan 

yang ada dalam penelitian ini untuk penelitian selanjutnya sehingga penelitiannya dapat memberikan 

bantuan yang lebih baik (Rekomendasi, 2016). 
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